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Pada dasarnya pengetahuan individu adalah kemampuan awal yang telah dimiliki siswa, seperti 
dapat diketahui pengetahuan yang dimiliki siswa merupakan prasyarat untuk mengikuti pelajaran, dan 
sejauh mana siswa telah menguasai atau mengetahui materi yang akan diajarkan. Kemampuan belajar 
individu (siswa) yang disertai kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. 
Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi yang mana menunjukkan kecakapan 
sesuai dengan tingkat perkembangannya. B.J.O'Keefe mengemukakan 3 logika desain pesan yang ada, 
yakni logika ekspresif, logika konvensional, dan logika retorika. Dari kenyataan itulah peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian ini karena mungkin terdapat gaya komunikasi yang menyebabkan peserta 
didik kesulitan dalam menerima materi, sehingga dengan analisa penggunaan logika desain pesan dapat 
meminimalkan kesulitan peserta didik dalam menerima materi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab: Bagaimana gaya komunikasi guru dalam pembelajaran 
matematika (ekspresif, konvensional, atau retorika)?.Sebagai jawaban dari pertanyaan di atas dilakukan 
penelitian deskriptif-kualitatif dengan mengambil subyek 5 sekolah yang berada di wilayah 
Kec.Mranggen Kab.Demak dengan subyeknya masing-masing 2 orang guru matematika dari 4 sekolah 
dan 1 guru dari 1 sekolah, karena untuk yang satu sekolah hanya ada 4 kelas. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat 5 guru yang gaya komunikasinya tergolong 
dalam logika desain retorika, 1 guru tergolong dalam logika desain ekspresif, 2 guru tergolong dalam 
logika desain konvensional dan 1 guru tergolong kombinasi dari logika desain konvensional dan ekspresif. 
Jadi, secara keseluruhan rata-rata gaya komunikasi yang digunakan guru dalam pembelajaran matematika 
adalah logika desain pesan retorika. 
 





Mengajar dan gaya belajar adalah perilaku atau tindakan yang guru dan peserta 
didik tunjukkan pada saat pembelajaran. Pengajaran perilaku mencerminkan keyakinan 
dan nilai-nilai guru dalam mentranser ilmu pengetahuan (Heimlich dan Norland:2002). 
Perilaku peserta didik memberikan wawasan ke dalam cara memandang peserta didik, 
berinteraksi, dan merespon terhadap lingkungan di mana pembelajaran terjadi (Ladd 
dan Ruby:1999). Dalam faktanya, banyak siswa mengalami kebingungan dalam 
menerima pelajaran karena tidak mampu mencerna materi yang diberikan oleh guru. 
Ternyata, banyaknya kegagalan siswa mencerna informasi dari gurunya disebabkan 
oleh ketidaksesuaian gaya komunikasinya. Sebaliknya, apabila gaya komunikasi guru 
sesuai dengan gaya belajar siswa, semua pelajaran (termasuk pelajaran matematika) 
akan terasa sangat mudah dan menyenangkan. Guru juga senang karena punya siswa 
yang semuanya cerdas dan berpotensi untuk sukses pada jenis kecerdasan yang 
dimilikinya. 
Banyak kita jumpai pandangan tentang mengajar, masing-masing pandangan 
memiliki relevansi dengan situasi tertentu, untuk itulah guru matematika perlu 
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mengembangkan suatu bentuk dan pola komunikasi sehingga dapat memudahkan siswa 
dalam menerima pelajaran matematika. 
Untuk mempermudah dalam penyampaian materi, guru harus memperhatikan 
bagaiman cara penyampaian pesan materi, sehingga peserta didik dapat dengan mudah 
menerima penjelasan. Dalam penyampaian pesan terhadap peserta didik setiap guru 
memiliki corak dan gaya berbicara yang berbeda, ada yang tegas, gugup, santai, sersan 
(serius tapi santai), dan ada pula yang diulang-ulang. Ini semua akan mempengaruhi 
terhadap komunikasi dalam pembelajaran. Oleh karena itu harus ada komunikasi yang 
jelas dalam pembelajaran sehingga peserta didik mudah menerima dan memahami 
materi yang diajarkan. 
Dalam penelitan Keefe menggunakan istilah Logika Desain Pesan (Message 
Desain Logic), dengan mengemukakan 3 logika desain pesan tersebut, yakni logika 
ekspresif, logika konvensional, dan logika retorika. Dari kenyataan itulah peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian ini karena mungkin terdapat gaya komunikasi yang 
menyebabkan peserta didik kesulitan dalam menerima materi, sehingga dengan analisa 
penggunaan logika desain pesan dapat meminimalkan kesulitan peserta didik dalam 
menerima materi. 
Logika ekspresif yaitu logika yang memandang komunikasi sebagai cara untuk 
berekspresi serta untuk menyatakan perasaan dan pikiran, dengan kata lain Logika 
ekspresif ini lebih bersifat terbuka dan reaktif.  
Logika konvensional yaitu logika yang melihat komunikasi sebagai permainan 
yang harus dimainkan dengan mengikuti sejumlah prosedur. Tujuan dari logika ini ialah 
untuk menciptakan komunikasi yang sopan, pantas dan mengikuti aturan yang harus 
diketahui kelompoknya. Logika ini hanya bisa berjalan ketika anggota kelompok dalam 
berkomunikasi semuanya mengikuti aturan-aturan yang ada. Logika ini dinilai berhasil 
ketika terdapat reaksi antara anggota kelompoknya.  
Logika retorika yaitu logika yang memandang komunikasi sebagai suatu cara 
untuk mengubah aturan melalui negoisasi. Pesan-pesan yang disusun dalam logika ini 
cenderung lembut, luwes, berwawasan dan terpusat kepada komunikannya. 
Dari kenyataan itulah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini karena 
mungkin terdapat gaya komunikasi yang menyebabkan peserta didik kesulitan dalam 
menerima materi, sehingga dengan analisa penggunaan logika desain pesan dapat 
meminimalkan kesulitan peserta didik dalam menerima materi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab gaya komunikasi yang bagaimanakah 
dalam pembelajaran matematika yang dapat dengan mudah peserta didik untuk 
menerima materi, (ekspresif, konvensional, ataukah retorika)?.  
Manfaat praktis  hasil penelitian ini adalah : (a) temuan-temuan penelitian ini 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh guru dalam merancang dan 
melaksanakan program pembelajaran, (b) memberikan pengalaman langsung kepada 
guru untuk mengimplementasikan gaya komunikasi guru matematika berdasarkan teori 
komunikasi logika desain pesan, dan melalui pengalaman ini diharapkan mereka lebih 





Subjek penelitian ini adalah guru-guru matematika yang mengajar di SMP 
Negeri 1 Mranggen, MTs Negeri Mranggen, SMPIT Al-Ma’ruf Candisari, SMP Ma’arif 
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Ky Gading Candisari, dan MTs Nurul Ulum Batursari. Setiap Sekolah atau Madrasah 
yang diteliti diambil masing-masing dua orang guru matematika sebagai subjek 
penelitian, kecuali di SMP Ma’arif Ky Gading hanya 1 guru. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif, dimana peneliti akan 
mendeskripsikan gaya komunikasi guru matematika dalam meyampaikan materi 
berdasarkan teori komunikasi logika desain pesan, yang pelaksanaannya dirancang 
dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan (mencari sekolah dan meminta izin kepala 
sekolah, penyusunan instrumen penelitian, validasi instrumen), tahap pelaksanaan 
(mengobservasi subyek), dan tahap analisis data. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
mengenai gaya komunikasi guru matematika dalam menyampaikan materi matematika 
dikumpulkan melalui observasi, angket dan wawancara. Instrumen yang digunakan 
dalam pengumpulan data ini adalah lembar observasi yang memuat 3 aspek (ekspresif, 
konvensional dan retorika) dengan masing-masing aspek terdiri atas 5 indikator, angket 




Lembar observasi digunakan untuk meneliti subyek bertujuan  untuk  
mengetahui  dan  mendeskripsikan  gaya  komunikasi  manakah yang digunakan subjek 
dalam pembelajaran matematika. Berikut beberapa subjek penelitian yang disajikan 
pada tabel 1. 
Tabel 1 Daftar Inisial Subjek Penelitian 
 
No Inisial Keterangan Subyek 
1  (SC) MTs N Mranggen 
2  (EN) MTs N Mranggen 
3 (Ks) MTs Nurul Ulum Batursari Mranggen 
4 (As) MTs Nurul Ulum Mranggen 
5 (AM) SMP N 1 Mranggen 
6 (RA) SMP N 1 Mranggen 
7 (TP SMPIT Al-Ma’ruf Candisari Mranggen 
8 (TA) SMPIT Al-Ma’ruf Candisari Mranggen 
9 (Ma) SMP Ma’arif Ky Gading Candisari 
 
 
Dari tabel 1 diketahui bahwa dalam penelitian ini telah diperoleh 9 analisis gaya 
komunikasi guru matematika dalam menyampaikan materi matematika. Dalam 
pengamatan terhadap subyek dilakukan selama 2 jam pelajaran. 
 
Subjek 1 dengan inisial SC 
Berdasarkan hasil pengamatan, dalam menyampaikan materi, SC sering 
memberikan motivasi kepada siswanya dengan memberikan aplus atau acungan jempol 
bagi siswa yang dapat memahami materi dan menjawab pertanyaan dengan benar 
ataupun kurang benar.  
Berdasarkan deskripsi di atas dapat diketahui bahwa gaya komunikasi SC sesuai 
dengan logika konvensional yang menyatakan komunikasi sebagai permainan yang 
harus dimainkan dengan mengikuti sejumlah prosedur. Ketika berkomunikasi SC sering 
memberikan motivasi kepada siswanya dan sering bercanda sehingga suasana kelas bisa 
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cair, hal ini sesuai dengan tujuan dari logika konvensional, yakni untuk menciptakan 
komunikasi yang sopan, pantas dan mengikuti aturan yang harus diketahui 
kelompoknya. Berdasarkan deskripsi di atas dan banyak tanda checklist pada hasil 
lembar observasi yaitu kolom konvensional, maka SC dalam mengkomunikasikan 
materi tergolong dalam logika desain pesan konvensional. 
Subjek 2 dengan inisial EN 
Berdasarkan hasil pengamatan, dalam menyampaikan materi EN sering 
memberikan motivasi kepada siswanya dengan memberikan reward bagi siswa yang 
dapat memahami materi dan menjawab pertanyaan dengan benar, pada siswa yang 
menjawab pertanyaan kurang benar diberi penyemangat dengan bahasa yang sopan dan 
halus tanpa membuat siswa tersebut minder dan malu.  
Berdasarkan deskripsi di atas dapat diketahui bahwa gaya komunikasi EN sesuai 
dengan logika konvensional yang menyatakan komunikasi sebagai permainan yang 
harus dimainkan dengan mengikuti sejumlah prosedur. Ketika berkomunikasi EN 
sering memberikan motivasi kepada siswanya dan sering bercanda sehingga suasana 
kelas bisa cair dan tidak tegang, hal ini sesuai dengan tujuan dari logika konvensional, 
yakni untuk menciptakan komunikasi yang sopan, pantas dan mengikuti aturan yang 
harus diketahui kelompoknya. Berdasarkan deskripsi di atas dan banyak tanda checklist 
pada hasil lembar observasi yaitu kolom konvensional, maka EN dalam 
mengkomunikasikan materi tergolong dalam logika desain pesan konvensional. 
Subjek 3 dengan inisial Ks 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, Ks mengawali pembelajaran 
dengan langsung menyalin materi yang ada dalam buku ke papan tulis, kemudian 
menkomunikasikan materi tersebut ke siswa. Dalam menyampaikan materi, guru hanya 
menjelaskan seperti apa yang telah ditulis di papan tulis. Sedangkan siswanya hanya 
mendengarkan. 
Dalam mengerjakan contoh pertanyaan, Ks menunjuk siswa untuk mengerjakan 
di depan dengan sedikit memaksa harus maju ke depan. Ks tidak memberikan aksi 
kepada siswa sehingga siswa tidak bereaksi. Ketika ada pertanyaan dari siswa tentang 
materi yang belum dipahami, Ks hanya mengulang seperti penjelasan sebelumnya. 
Dalam mengkomunikasikan  materi sering  terjadi  kesalahan. 
Berdasarkan deskripsidi atas, diketahui bahwa, ketika Ks menyampaikan materi 
dengan spontan siswa hanya mendengarkan. Hal ini sesuai dengan teori logika ekspresif 
yang menyatakan bahwa logika yang memandang komunikasi sebagai cara untuk 
berekspresi serta untuk menyatakan perasaan dan pikiran sendiri. Ks juga jarang 
menanggapi respon siswa, ini menunjukkan bahwa apa yang dilakukan oleh Ks sesuai 
pernyataan yang ada dalam  logika ekspresif bahwa guru yang ekspresif tidak 
mengetahui dan melupakan keinginan siswa. Berdasarkan analisis di atas dan banyak 
tanda checklist, gaya komunikasi Ks yang di gunakan pembelajaran matematika 
termasuk logika desain pesan ekspresif. 
 
Subjek 4 dengan inisial As 
Berdasarkan hasil pengamatan, dalam memulai pembelajaran As langsung 
membuka buku paket dan menyalinnya ke papan tulis tanpa bertanya kepada siswa 
tentang materi sebelumnya. Namun pada saat penjelasan materi As menggunakan 
komunikasi yang menyenangkan dan bahasa yang ringan serta mudah dipahami oleh 
siswa sehingga tidak ada ketegangan di dalam kelas. 
Hal ini menunjukkan bahwa apa yang dilakukan oleh As pada awal 
 PROSIDING                                                                                                       ISBN : 978-979-16353-8-7      
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY 
Yogyakarta, 10 November  2012       
                                                                                                        
  MP-595 
pembelajaran sesuai pernyataan yang ada dalam logika ekspresif bahwa guru tidak 
mengetahui dan melupakan keinginan siswa. Setelah pembelajaran berjalan selama satu 
jam As megubah cara penyampaian materi ke siswa dengan bahasa yang halus dan 
penjelasan yang lebih bervariasi. Berdasarkan analisis di atas dan banyak tanda 
checklist, gaya komunikasi As yang di gunakan pembelajaran matematika termasuk 
logika ekspresif dan logika konvensional 
 
Subjek 5 dengan inisial AM 
Dari pengamatan yang telah dilakukan pada awal pembelajaran, AM menyapa 
siswa dengan suara lantang, sehingga siswa menjadi antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. selanjutnya AM menawarkan kegiatan kepada siswa untuk membahas 
tugas (PR) atau melanjutkan materi, secara serempak siswa menjawab “membahas PR”. 
Kemudian AM bersama siswa menyelesaikan PR tentang “Gradien Suatu Garis” selama 
dua puluh lima menit dengan memberi penjelasan yang membangun siswa untuk 
berfikir kreatif dengan kata lain mengikuti alur pikir siswa. Kemudian AM bertanya 
pada para siswa di kelas mengenai PR tadi sambil mengecek jawaban siswa dan 
menemukan 1 siswa yang menjawab 2 soal salah dari 5 soal, selanjutnya siswa tersebut 
dibimbing dan ditunjukkan letak kesalahan pengerjaannya tadi. Setelah selesai 
membahasa PR, AM melanjutkan materi tentang “Menggambar Garis Jika Gradien Dan 
Satu Titik Yang Dilalui Diketahui” dengan mengingatkan kembali materi sebelumnya, 
dalam menyampaikan materi AM mengkomunikasikan dengan sederhana sesuai 
dengan kebutuhan siswa, sehingga siswa mudah menerima materi dan memahaminya. 
Siswa bebas mengeluarkan pendapatnya dan bebas berdiskusi  dengan teman 
sebangkunya.  Ketika  siswa  terpengaruh dengan suara-suara di luar kelas, AM menarik 
perhatian siswa kembali dengan cara bercanda dan mengeraskan suara sehingga siswa 
kembali berkonsenterasi.  
Berdasarkan deskripsi di atas, diketahui bahwa AM melakukan negosiasi 
terhadap siswanya. Sesuai dengan teori logika retorika yang memandang bahwa 
komunikasi sebagai suatu cara untuk mengubah aturan melalui negoisasi, AM 
menggunakan bahasa yang luwes, lembut, dan menarik siswa yang ditandai dengan 
selingan kata-kata yang membuat siswa tertawa. Hal ini sesuai dengan teori yang ada 
dalam logika retorika yaitu “Pesan-pesan yang disusun dalam logika ini cenderung 
lembut, luwes, berwawasan dan terpusat kepada komunikannya”. AM memberikan 
feed-back kepada siswanya sehingga terjadi komunikasi multiarah. 
Berdasarkan analisis di atas dan berdasarkan banyak tanda cek list dalam lembar 
observasi, gaya komunkasi yang dilakukan AM termasuk dalam kriteria logika desain 
pesan retorika. 
Subjek 6 dengan inisial RA 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada awal terdapat negosiasi 
antara RA dan siswanya. Hal ini di tandai dengan RA menawarkan kepada siswanya 
untuk melanjutkan materi atau membahas PR, siswa memilih melanjutkan materi. 
Kemudian RA memberikan aturan yakni “jika melanjutkan materi maka perhatikan dan 
jangan ngomong sendiri-sendiri,bertanyalah jika ada maslah yang belum jelas!”. Cara 
penyampaian pesan, RA menuliskan di white board terlebih dahulu kemudian 
menjelaskan dengan lebih sederhana. Ketika ada pertanyaan dari siswa, RA 
menanggapinya dengan sabar dan menjelaskan kembali jika ada siswa yang belum 
memahami materi yang disampaikan. RA memberikan aksi kepada siswa sehingga 
terjadi hubungan timbal balik antara RA dan siswanya.  
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Dalam menyampaikan materi, RA memperhatikan isi buku dan 
mengomunikasikan dengan bahasa yang lebih sederhana. Contoh pertanyaan tidak 
hanya diambil dari buku melainkan ada yang spontan sesuai keadaan saat itu. Antara 
guru dan siswa tercipta kerjasama yang harmonis karena RA berkeliling ke setiap 
bangku siswa untuk memastikan pemahaman siswa (aksi) dan RA menjelaskan dengan 
sabar jika ada siswa yang bertanya (reaksi) dan belum paham. 
Berdasarkan deskripsi di atas, diketahui bahwa RA melakukan gaya komunikasi 
logika retorika yang menyatakan bahwa “Orang yang menggunakan logika ini 
berasumsi bahwa pesan  yang  disampaikan  ditekankan  untuk  mencapai  tujuannya  
bukan sekadar hanya terjadinya respon atau timbal balik saja”. 
Berdasarkan pemaparan deskripsi di atas dan banyaknya tanda cek list pada 
hasil lembar observasi, gaya komunikasi yang digunakan RA tergolong pada gaya 
komunikasi logika desain pesan retorika. 
 
Subjek 7 dengan inisial TP 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, TP mengawali pembelajaran 
dengan raut muka yang sangar. Namun ternyata selama pembelajaran berlangsung, TP 
menjadi sosok guru yang baik dan sabar. 
Dalam menerangkan materi, siswa harus mencari sendiri informasinya dan TP 
mengikuti alur pikir dari siswanya. Untuk pemberian contoh soal TP menggunakan 
benda yang ada disekitar dan contoh soal sangat bervariasi.  
Dari deskripsi di atas dapat diketahui bahwa TP dalam menyampaikan materi, 
sesuai dengan teori logika retorika yaitu Guru dalam menyampai kan    materi terlepas 
dari buku dan mengkomunikasikan dengan sederhana sesuai dengan kebutuhan siswa 
dan mengikuti alur pikir siswa. 
Berdasarkan analisis di atas dan banyak tanda checklist pada hasil lembar 
observasi. Gaya komunikasi TP dikategorikan ke dalam gaya komunikasi logika desain 
pesan retorika. 
 
Subjek 8 dengan inisial TA 
TA mengawali pembelajarannya dengan membuat suatu aturan berupa 
pemindahan tempat duduk siswa berdasarkan letak barisan bangku. Siswa yang 
memiliki kemampuan kurang di deretan terdepan. Cara mengkomunikasikan materi 
tidak langsung memberikan penjelasan makna suatu pesan, melainkan menunjuk   siswa   
secara   acak   dan   hampir   semua   siswa   mendapatkan pertanyaan.  Jawaban  siswa  
ditampung  semua  baik  jawaban  yang  benar maupun salah, kemudian diambil suatu 
kesimpulan. Contoh soal yang diberikan sangat bervariasi, sampai siswa benar-benar 
bisa mengerjakan dari semua jenis soal yang diberikan. Penyelesaian contoh soal, TA 
memandu siswa untuk bersama-sama menyelesaikannya. TA sangat memperdulikan 
konsentrasi siswa, jadi TA sering melakukan hal-hal yang mengagetkan siswa terutama 
siswa yang tidak fokus. TA sering bercanda sehingga suasana serius namun 
menyenangkan, sehingga siswa tidak tegang dan memgikuti semua aturan yang 
dimainkan. 
Berdasarkan deskripsi di atas dapat diketahui bahwa gaya komunikasi yang 
dilakukan TA tergolong logika retorika. Hal ini dapat ditunjukkan pada saat membuat 
aturan yang berupa pemindahan tempat duduk yang bertujuan untuk memberikan 
perhatian lebih terhadap siswa-siswa yang kurang memahami materi, dan cara menarik 
kesimpulan diambil dari semua jawaban siswa-siswa yang ditanyai. Hal ini sesuai 
dengan logika retorika yang menyatakan logika retorika memandang bahwa komunikasi 
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sebagai suatu cara untuk mengubah aturan melalui negoisasi. 
Dari analisis di atas dan berdasarkan tanda checklist dalam lembar observasi, 
gaya komunkasi yang di lakukan TA termasuk dalam kriteria logika desain pesan 
retorika. 
 
Subjek 9 dengan inisial Ma 
 “Ma” mengawali pembelajarannya dengan mengingatkan kembali materi 
sebelumnya dengan cara menyuruh siswa untuk membaca catatan materi pada 
pertemuan sebelumnya, kemudian “Ma” menuliskan sebuah soal di papan tulis dan 
menunjuk salah satu siswa untuk maju mengerjakan ke depan, dengan cekatan siswa 
tersebut dapat menjawab dengan benar dan mampu menjelaskan kepada 
teman-temannya. 
Komunikasi yang dibangun oleh “Ma” terhadap siswanya sangat fleksibel dan 
komukatif sehingga antara “Ma” dan siswanya terjadi komunikasi yang efektif. Ini 
ditunjukkan ketika “Ma” bertanya kepada siswanya, mereka yang ditanya menjawab 
dengan jelas atau sebaliknya siswa yang bertanya “Ma” menanggapinya dengan sabar 
dan penuh perhatian ke siswa, dengan kata lain ada feed-back antara guru dan siswa. 
Berdasarkan deskripsi di atas dapat diketahui bahwa gaya komunikasi yang 
dilakukan “Ma” tergolong logika retorika. Hal ini dapat ditunjukkan ketika “Ma” 
bertanya kepada siswanya, mereka yang ditanya menjawab dengan jelas atau sebaliknya 
siswa yang bertanya “Ma” menanggapinya dengan sabar dan penuh perhatian ke siswa, 
dengan kata lain ada feed-back antara guru dan siswa. Hal ini sesuai dengan logika 
retorika yang menyatakan bahwa komunikasi lebih akrab dan berjalan sesuai dengan 
kondisi  dan kebutuhan siswa sehingga siswa bebas berekspresi dan menyenangkan. 
Dari analisis di atas dan berdasarkan tanda checklist dalam lembar observasi, 
gaya komunkasi yang di lakukan “Ma” termasuk dalam kriteria logika desain pesan 
retorika. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di 5 sekolah, dapat diambil 
kesimpulan bahwa berdasarkan deskripsi dan analisis data, gaya komunikasi yang 
digunakan guru dalam pembelajaran matematika rata-rata menggunakan logika desain 
pesan retorika. 
Saran 
Diharapkan dalam penelitian berikutnya seorang peneliti tidak hanya 
melakukan penelitian dalam satu kali pertemuan saja, bahkan bisa lebih untuk 
mengetahui gaya komunikasi yang digunakan guru secara kontinu. Untuk mengetahui 
gaya komunikasi guru dalam pembelajaran matematika mudah diterima siswa atau 
tidak, peneliti berikutnya disamping menggunakan instrumen observasi dan angket 
hendaknya juga menggunakan instrument yang berupa tes pemahaman soal. Selama 
guru mengajar sebaiknya peneliti merekam kegiatan pembelajaran dari awal sampai 
akhir, sehingga tidak ada yang terlewatkan data mengenai gaya komunikasi yang 
dilakukan guru, hal ini untuk memudahkan dalam menganalisis data yang lebih akurat. 
Saran untuk guru-guru matematikan, seorang guru hendaknya juga mempunyai 
kemampuan yang baik dalam mengolah, mengorganisir, dan mengkomunikasikan 
materi pelajaran, sehingga siswa dapat dengan mudah menerima meteri pelajaran 
dengan baik, dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 
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